BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan persoalan yang penting bagi semua
umat. Dimana pendidikan selalu menjadi tumpuan harapan untuk
mengembangkan individu dan masyarakat. Oleh Kkarena itu,
pendidikan disebut juga sebagai alat untuk memajukan peradaban,
mengembangkan masyarakat, serta membuat generasi mampu
berbuat bagi kepentingan mereka.! Herbert says, “Education is
training man for enjoying perfect lives”.? Dalam Permendikbud
(Peraturan Kementerian Pendidikan dan Budaya) Nomor 103
Tahun 2014 disebutkan bahwa Pendidikan merupakan usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan

negara.
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Selain itu, pendidikan dapat diartikan sebagai bimbingan secara
sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani
peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.® Salah
satu pendidikan yang ada di Indonesia adalah pendidikan agama
Islam. Pendidikan agama Islam merupakan suatu kelanjutan dari
peran agama yang tentunya bukan hanya sekedar mengajarkan
tindakan - tindakan ritual seperti shalat dan membaca do’a, akan
tetapi lebih dari itu, yaitu membentuk keseluruhan tingkah laku
manusia dalam rangka memperoleh ridho Allah SWT.* Oleh
karena itu, pendidikan agama Islam harus mampu menciptakan
suatu pendidikan yang sistematis dan sesuai dengan upaya
menciptakan keadilan sosial, kesejahteraan, serta peningkatan
kualitas kehidupan masyarakat.”

Pendidikan agama Islam memiliki tugas yang sangat berat,
yaitu tidak hanya mencetak peserta didik atau siswa pada satu
bentuk,n amun berupaya untuk menumbuhkembangkan potensi
yang ada pada diri mereka seoptimal mungkin danmengarahkannya

agar pengembangan potensi tersebut berjalan sesuai dengan nilai-
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nilai ajaran Islam.® Maka dari itu, pelaksanaan pendidikan agama
Islam menempati posisi yang sangat penting dan strategis dalam
menciptakan situasi serta kondisi masyarakat yang sejahtera, adil,
dan makmur. Karena pendidikan agama Islam akan membimbing
manusia dengan bimbingan wahyu illahi hingga terbentuknya
individu-individu yang memiliki kepribadian yang Islami.’

Namun, pendidikan agama Islam saat ini boleh dikatakan
sedang mengalami tahap krisis dalam pelaksanaannya. Pola
pendidikan yang ada umumnya telah mengabaikan pendidikan hati
nurani karena diarahkan pada pencapaian keunggulan materi,
kekayaan, kedudukan, kesenangan duniawi semata. Padahal
pendidikan agama Islam berusaha melahirkan siswa yang beriman,
berilmu dan beramal saleh. Dimana sebagai suatu pendidikan
moral, pendidikan agama Islam tidak menghendaki pencapaian
ilmu untuk semata, tetapi harus didasari oleh adanya semangat
moral yang tinggi (akhlak yang baik).?

Jika dilihat secara umum, pembelajaran pendidikan agama
Islam masih kurang dalam penanaman nilai-nilai pendidikan

agama Islam. Hal ini dilihat dari berbagai permasalahan
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pendidikan yang terjadi di Indonesia sekarang ini. Misalnya, ketika
belajar menjadi kegiatan yang tidak menarik perhatian bagi siswa
dimana penyebabnya adalah rasa malas dan kurangnya motivasi
yang nantinya berimplikasi pada hasil belajar dan menjalar pada
sikap-sikap  negatif  seperti  tawuran, pergaulan  bebas,
penyalahgunaan narkoba, kurangnya rasa hormat pada orang tua
dan guru, dan lain sebagainya. Kurangnya penanaman nilai-nilai
pendidikan agama Islam juga dapat dikarenakan pembelajarannya
yang lebih terfokus hanya memberi materi pelajaran saja tanpa
menekankan pada aspek penanaman nilai pendidikan agama Islam
pada diri siswa. Misalnya, siswa mengetahui dan menghafal
seperangkat nilai-nilai positif seperti kejujuran dan lain
sebagainya, tetapi nilai-nilai tersebut tidak terwujud dalam
perilaku, banyak siswa yang mendapat nilai agama sempurna,
namun perilakunya tidak sejalan dengan tingginya nilai yang
didapatkan di bangku sekolah.

Untuk internalisasi dan aktualisasi nilai-nilai tersebut, maka
mengharuskan pola-pola keteladanan dari pihak pendidik atau guru
dalam mengajarkan setiap nilai kepada siswa. Dimana dalam artian
bahwa seorang guru tidak hanya memberikan seperangkat konsep
tentang suatu nilai atau ajaran, namun juga menjadi teladan atas

penerapan nilai dan ajaran yang dimaksud.’
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Sangat disayangkan jika proses pendidikan agama Islam tidak
berjalan dengan baik. Karena, pendidikan agama Islam mempunyai
peran yang sangat penting dalam kelangsungan hidup bagi manusia
supaya berkehidupan menjadi lebih baik. Maka dari itu, perlunya
penanaman pada diri siswa mengenai nilai-nilai pendidikan agama
Islam. Penanaman ajaran Islam harus diberikan sejak dini, mulai
dari usia kanak-kanak, remaja, bahkan sampai dewasa. Dalam
Islam dikenal dengan istilah pendidikan sepanjang hayat (long life
education) yang artinya bahwa selama hidup tidak akan lepas dari
pendidikan, karena setiap langkah hidup manusia hakikatnya
adalah belajar, baik langsung maupun tidak langsung.™

Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam sebenarnya
tidak hanya dilaksanakan di dalam kelas saja, hamun juga dapat
dilaksanakan di luar kelas. Pelaksanaan yang dilaksanakan pun
bisa melalui kegiatan-kegiatan yang ada di dalam sekolah. Karena
berlangsungnya proses pembelajaran tidak terlepas dengan
lingkungan sekitar, sesungguhnya pembelajaran tidak terbatas pada
empat dinding kelas. Maka dari itu, pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan lingkungan menghapus kejenuhan serta

menciptakan peserta didik yang cinta lingkungan.'* Dalam hal ini,
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misalnya pengajaran mengenai penanaman nilai-nilai pendidikan
agama Islam dapat di laksanakan melalui kegiatan outbound.

Kegiatan outbound merupakan kegiatan dalam bentuk
permainan yang dilaksanakan di alam terbuka dan mempunyai
peran yang penting dalam membentuk pribadi yang lebih baik.
Selain itu, banyak juga yang menganggap, bahkan meyakini,
metode ini efektif dalam membangun pemahaman terhadap suatu
konsep dan membangun perilaku.™

Secara teori, kegiatan yang di sebut outbound ini merupakan
kegiatan luar ruangan yang mana tujuannya adalah untuk relaks
atau santai, dengan rangkaian petualangan atau permainan yang
relatif ringan. Melalui aktivitas outbound ini, siswa lebih baik
untuk terjun langsung bergabung dalam setiap permainannya.
Dengan demikian, maka masa daya ingat akan lebih panjang
dibandingkan jika hanya belajar teori."

Salah satu lembaga pendidikan yang didalamnya terdapat
kegiatan outbound adalah Sekolah Dasar Alam Auliya Kendal.
Sekolah Dasar Alam Auliya Kendal merupakan salah satu dari

sekian banyak lembaga pendidikan di Indonesia yang terletak di JI.
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Soekarno-Hatta No 196 Desa Karangsari Kecamatan Kendal
Kabupaten Kendal Jawa Tengah. Sekolah ini merupakan salah satu
model pendidikan yang berupaya untuk melakukan pengembangan
pendidikan secara alami dan suatu bentuk alternatif pendidikan
yang menggunakan alam untuk media utamanya dalam
pembelajaran siswa. Maka dari itu, tepat sekali jika outbound
dijadikan sebagai salah satu kegiatan untuk menyampaikan proses
pembelajaran. Kegiatan ini dilaksanakan setiap seminggu sekali
yaitu pada hari rabu dan diikuti oleh semua siswa sekolah dasar
alam Auliya Kendal.**

Sekolah Dasar Alam Auliya Kendal menerapkan konsep
pendidikan yang mencakup ketagwaan (cara tunduk/akhlak kepada
Allah SWT Sang Pencipta), logika (cara mengelola bumi sesuai
dengan sunatulloh/science dan teknologi) dan kepemimpinan (cara
memimpin/leadership yang sesuai dengan Utusan-Nya Rosululloh
SAW). Melalui konsep sekolah alam itu, para siswa didorong
untuk dekat serta berinteraksi dengan alam. Mereka dapat
berinteraksi dan mengeksplorasi alam di sekitarnya. Dengan
demikian, siswa merasa nyaman, senang, dan tidak merasa
terbelenggu karena dalam hal ini guru bukanlah satu-satunya
narasumber. Di sekolah ini, guru ditempatkan sebagai fasilitator

dan mitra, sehingga proses pembelajaran memperoleh kesempatan
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yang luas untuk bertanya, berdiskusi dan menggunakan secara aktif
pengetahuan baru yang diperoleh.®

Berdasarkan fenomena diatas, sangat menarik untuk di kaji dan
dilakukan upaya penyelidikan lanjut. Maka dari itu, peneliti
tertarik untuk mengkaji  fenomena tersebut menjadi sebuah
penelitian, dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan
Agama Islam dalam Kegiatan Outbound (Studi Kasus Pada Kelas
IV di Sekolah Dasar Alam Auliya Kendal)”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini diantaranya:

1. Bagaimana Proses Kegiatan Outbound di Sekolah Dasar Alam
Auliya Kendal?

2. Bagaimana Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam
(PAI) Melalui Kegiatan Outbound di Sekolah Dasar Alam
Auliya Kendal?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penulisan skripsi ini antara lain untuk mengetahui :
a. Proses Kegiatan Outbound di Sekolah Dasar Alam Auliya
Kendal.
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b. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam (PAI)
Melalui Kegiatan Outbound di Sekolah Dasar Alam Auliya
Kendal.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat serta dapat
memberikan informasi mengenai pengembangan keilmuan
pendidikan agama Islam, serta penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan sebuah referensi bagi penelitian selanjutnya

dengan tema yang serupa.

b. Secara praktis

1) Bagi sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan acuan dalam rangka perbaikan pelaksanaan
proses pembelajaran PAI di sekolah dasar dalam model
sekolah alam.

2) Bagi peneliti
Dijadikan  sebagai menambah pengetahuan dan
pengalaman yang baru untuk digunakan dalam proses
belajar mengajar di masa yang akan datang.

3) Bagi masyarakat
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Dijadikan sebagai pengetahuan bahwa nilai-nilai
pendidikan agama Islam dapat diinternalisasikan melalui
kegiatan outbound.



